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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan bangsa Indonesia adalah mewujuslkatu masyarakat
adil dan makmur yang merata secara materil mauputual. Disebutkan pula
bahwa hakekat pembangunan adalah pembangunan mdmisnesia seutuhnya
dan masyarakat seluruhnya berdasarkan Pancasil&dén1945. Tujuan dan
hakikat tersebut akan tercapai bila didukung olaltigipasi masyarakat dalam
segala bidang, termasuk pembangunan bidang kemgjahtanak sebagaimana
dinyatakan dalam UUD No. 6 Tahun 1984 tentang ketamnketentuan pokok
kesejahteraan sosial bahwa usaha kesejahteraaal ddakukan bersma-sama
oleh pemerintah dan masyarakat.

Krisis moneter yang berkepanjangan di negara kékht banyak
menyebabkan orang tua dan keluarga mengalami keétdign ekonomi akibat
pemutusan hubungan kerja atau kehilangan pekenaamjrunnya daya beli serta
harga bahan pokok yang melambung, sehingga keltigiafamampu memenuhi
hak dan kebutuhan anak. Akibat lebih jauh dengamgitua sehingga banyak
anak yang terpaksa harus meninggalkan orang tumalrudan sekolah guna
mengais atau mencari nafkah dijalanan sehinggakaerenjadi anak terlantar
yang putus sekolah karena ketiadaan biaya.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka anak ydag gekolahdrop
out) karena ketiadaan biaya sehingga mereka tidak daglainjutkan pendidikan

ke jenjang yang lebih tinggi yang menyebabkan blamya pengangguran dan



anak terlantar di Kecamatan Batudaa sesuai datg gigeroleh berjumlah 295
orang bahkan mereka juga dapat menjadi anak jakgaramhidup di jalanan tanpa
pengasuhan dan pengawasan dari orang tuanya sendiri

Negara, pemerintah, masyarakat, keluarga dan duangerkewajiban dan
bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan pemtyadu anak (pasal 20
Undang-Undang Republik No. 23 Tahun 2002). Jadi siar jelas yang harus
mengusahakan perlindungan terhadap anak adaladp sa@tiggota masyarakat
sesuai dengan kemampuan masing-masing, dengargherbacam usaha dalam
situasi dan kondisi tertentu termasuk anak tertataggota masayarakat, bangsa
dan lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya s@petiiasuhan juga ikut serta
bertanggung jawab terhadap perlindungan anak yatantar.

Berdasarkan pasal 31 ayat 1, UUD 1945 disebutkdwdd'tiap-tiap
negara berhak mendapat pengajaran”. Ini berartivhahendapatkan pengajaran
atau pendidikan merupakan hak tiap warga negaranésia, baik dewasa atau
anak-anak, termasuk mereka anak-anak yang terlantar

Anak terlantar juga berhak mendapatkan perlindundatam bidang
sandang, pangan, pendidikan minimal usia 9 tahwmgBn adanya pengajaran
diharapkan akan diperoleh pengetahuan, keterampgata perilaku yang baik
serta moralitas yang tinggi. Pada akhirnya ketei@ampni akan dipergunakan
untuk membantu dirinya sendiri serta dapat membamtang lain yang
membutuhkan.

Hidup menjadi anak terlantar bukanlah pilihan bigang menyenangkan

melainkan keterpaksaan yang harus mereka terimen&aadanya sebab-sebab



tertentu. Dilapangan banyak sekali anak terlan@amgykurang mendapatkan

perhatian untuk memenuhi kebutuhan termasuk dntaja bidang kesejahteraan
sosial. Dan fenomena anak terlantar ini terdapkoti-kota besar dimana saja tak
terkecuali di negara maju. Keberadaan dan berkegmyanjumlah anak terlantar

tersebut merupakan persoalan yang perlu menjadapan bersama.

Anak dapat tumbuh dan berkembang menjadi manusig yermoral,
untuk itu mereka membutuhkan pertolongan dari c@agg dewasa yaitu
melalui pendidikan dan pelatihan. Tugas pendidikmda dasarnya adalah
membantu anak untuk mencapai kedewasaan. Oleh &aiersudah menjadi
kewajiban agar setiap orang tua untuk mendidik @amaknya. Namun karena
berbagai keterbatasan dan tuntutan perkembangaanz&adang-kadang orang
tua tidak mampu memberikan pendidikan yang seselagah kebutuhan untuk
bekal hidup dimasyarakat. Oleh karena itu, Pantihas merupakan salah satu
lembaga sosial dapat berfungsi untuk menampung-amak putus sekolah untuk
diberikan pelatihan-pelatihan keterampilan sebdgdial mereka di masa yang
akan datang.

Banyaknya anak-anak yang putus sekolah karenadeetn biaya maka
kita tidak bisa mengandalkan lagi pendidikan forrdalam rangka mengatasi
permasalahan tersebut. Pendidikan non formal jug@atdmemegang peranan
penting, pendidikan non formal sebagai pendidikangydiselenggarakan di luar
sekolah baik yang dilembagakan maupun tidak dilggakan merupakan
alternatif untuk memecahkan masalah tersebut. Mefa@ndidikan nor formal

maka akan tercipta tenaga kerja yang terampil dpanigan kerja baru karena



dengan adanya pendidikan non formal, lembaga-lemisagial misalnya panti
asuhan memberikan bekal kepada mereka berupa rogitaa.

Panti Asuhan merupakan lembaga yang memiliki pmogprogram dalam
mengembangkan keterampilan dan bakat yang dinaléd anak-anak asuh serta
pembinaan moral pada diri anak. Salah satu programg dikembangkan oleh
panti asuhan adalah memberikan pelatihan dan pearbimoral pada anak yang
sudah putus sekolah. Program tersebut merupakamapnoyang dikembangkan
dalam pendidikan luar sekolah.

Sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan &satitanusia dapat
ditempuh melalui salah satu pelatihan keterampilamelalui pemberian
keterampilan pada anak terlantar maka para andkdisarapkan mampu mandiri
untuk bekal mereka di masa depan ataupun denganyadpemberian
keterampilan melalui pendidikan non formal merekapat belajar untuk
beriwirausaha.

Disamping pelatihan keterampilan, juga diharapkarak asuh dapat
merubah perilaku dengan adanya pembinaan moral dignggramkan oleh panti
asuhan.

Anak-anak tersebut dapat menggunakan keterampédag telah mereka
peroleh dengan baik, sehingga para anak asuh mameptbuat keterampilan-
keterampilan baru sesuai dengan disiplin ilmu yamgreka miliki dan dapat
berperilaku baik antar sesama, dengan demikian tilpeta keterampilan
merupakan alternatif menuju lapangan pekerjaan dapat mengurangi

banyaknya anak terlantar yang berada di Batudaa.



Panti asuhan Ar-Rahman merupakan pelayanan kesgjahtbagi anak-
anak terlantar. Panti asuhan ini merupakan lembgaag bekerja untuk
membimbing anak-anak asuh dengan berbagai ketdeamgan life skill yang
dapat dipergunakan di masa yang akan datang, rygspimbinaan keterampilan
menjahit, perbengkelan, kursus komputer, dan digagnfu juga anak-anak
dibina tentang akhlakul karimah misalnya moralitkes) sosial.

Panti Asuhan Ar-Rahman sejak tahun 2005 samparasanendidik dan
membina anak-anak terlantar sebagian besar darafgal yang tidak mampu
berjumlah 89 orang. Pendidikan yang diberikan kepagbk-anak asuh di Panti
asuhan Ar-Rahman berupa pendidikan non formal dandigikan formal.
Pendidikan non formal adalah pendidikan yang tergtung dilakukan dengan
sadar dan tidak mengikuti peraturan yang tetap ldeat, anak-anak asuh di
bimbing dengan berbagai keterampilan misalnya &etpilan menjahit,
perbengkelan dan kursus komputer. Sedangkan paudidgean formal, anak-
anak asuh disekolahkan pada SD, SMP, SMA bahkapagrmada jenjang yang
lebih atas yaitu ke perguruan tinggi.

Anak-anak jalanan, anak-anak terlantar karena mtkslah dari kalangan
keluarga yang miskin saat ini semakin bertambatykuitu panti asuhan sebagai
lembaga sosial agar memberdayakan anak-anak tersebuk mendapatkan
pendidikan dan keterampilan dan pmbinaan moralrsep®k-anak yang lainnya.
Pemberdayaan ini adalah satu cara membekali anakem#i kebutuhannya
sehingga mereka akan berkurang beraktifitas dngaalan bahkan anak terlantar

tidak menganggur lagi, untuk itu pengembangan pelay ini, dapat dilakukan



dengan memberikan bekal melalui pemberian ketetampgian pembinaan moral
guna masa depan mereka.

Pembinaan moral juga sangat penting bagi anak asldim rangka
membangun generasi muda yang bermoral dan befpemang baik. Menurut
Sanapiah Faisal (2005:48) menyatakan bahwa, pearbineoral tersebut dapat
dilaksanakan melalui pendidikan formal, informalaupun nonformal. Dalam
berbagai lingkungan pendidikan tersebut, pembinasenantiasa dapat
dilaksanakan kepada seseorang akan tetapi tento@gyggunakan cara-cara yang
berbeda untuk setiap lingkungan pendidikan baikn&y informal maupun non
formal.

Proses Pembinaan moral yang telah disepakati Selsagaatu yang
berkaitan atau ada hubungannya dengan kebaikaar balah atau baik buruknya
perlu benar-benar dipahami, dimengerti dan dijadigadoman dalam perilaku
sehari-hari. Perilaku seseorang haruslah terusaldgar mencerminkan perilaku
yang baik atau perilaku susila, jika seseorangdrégiiu asusila maka orang itu
disebut orang yang tidak bermoral. Oleh karend&iapa pentingnya pembinaan
moral bagi anak asuh dalam rangka membentuk darumeékan perilaku yang
baik yang menjunjung nilai-nilai moral.

Oleh karena itu, selain masalah pemberdayaan anlaktar dalam Panti
asuhan Ar-Rahman juga diperlukan penanganan daakab yang serius dari
pengasuh dalam hal pembinaan moral pada anak haumi dapat dilihat dari
peran aktif pengasuh Panti Asuhan Ar-Rahman mamguodorong anak untuk

berperilaku yang baik serta tidak melakukan halylaalg asusila . Selain pegasuh,



dalam pembinaan anak terlantar melalui pemberdayagperiu didukung oleh
semua pihak baik pemerintah, masyarakat, orandananak terlantar itu sendiri.

Namun pada saat ini, panti asuhan Ar-Rahman dalaenjatlankan
perannya sebagai lembaga sosial dan mengembangkagram-program
didalamnya memiliki hambatan atau masalah yangraeladihadapi terutama
dalam hal pembimbingan. Di Panti Asuhan Ar-Rahmekukangan pembimbing
atau pengasuh yang memiliki disiplin ilmu sesuaigéa program-program yang
dikembangkan misalnya pembimbing pada keterampil@menjahit, dan
perbengkelan. Disamping itu, dilihat dari sarana ga@asarana masih kurang
memadai misalnya mesin jahit, alat-alat perbengkelan komputer. Hal ini
merupakan penghambat jalannya program yang adantii Rsuhan Ar-Rahman.

Untuk mengatasi masalah yang dihadapai tersebhekpgpengelola atau
pimpinan Panti Asuhan Ar-Rahman saat ini telah jpeya untuk memaksimalkan
kegiatan antara lain mempergunakan tenaga pemhkgmjzsing ada untuk lebih
kreatif dalam menjalankan tugas dalam mengembangkagram-program yang
sudah dijalankan.

Kenyataan di atas, menarik untuk diadakan peneliberkenaan dengan
pemberdayaan anak terlantar pada anak panti agukieahman di Batudaa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarikk mengkaji permasalahkan
di atas dengan juddPeranan Panti Asuhan Dalam Pembinaan Moral Anak
(Studi Penelitian Di Panti Asuhan Ar-Rahman Kecamaan Batudaa

Kabupaten Gorontalo)”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar berlakang di atas, maka yangadienasalah pokok
adalah Bagaimana peranan Panti Asuhan dalam peambmaral anak di Panti

Asuhan A-Rahman Kecamatan Batudaa.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah pokok yang diuraikan di atakanyang menjadi
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pamafPanti Asuhan dalam
pembinaan moral anak di panti asuhan Ar-Rahmanrdatam Batudaa

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikarguk@an sebagai
berikut :

1. Bagi peneliti, sebagai ajang latihan dalam mpligasikan teori yang diperoleh
yang terkait dengan Pendidikan Luar Sekolah teratdedlam pembinaan pada
anak.

2. Bagi Panti Asuhan, sebagai bahan informasi dalgraya memberikan
pembinaan melalui jalur kegiatan pembelajaran womél dan formal.

3. Bagi anak asuh, dapat membantu mengembangkarakgdilan untuk bekal di
masa yang akan datang, dalam menyiapkan sumbemuayasia yang cerdas,
terampil dan mandiri

4. Bagi peneliti lanjutan diharapkan sebagai bgbebandingan dalam mengkaji

dan meneliti lebih lanjut permasalahn ini.



